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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan kata yang tidak asing lagi di kalangan masyarakat. 

Beberapa ahli pun mengartikan belajar dengan berbagai macam pendapat, seperti 

pendapat para ahli psikologi dan pendidikan yang mengemukakan rumusan 

tentang pengertian belajar dengan berbeda-beda berdasarkan dengan bidang 

keahlian mereka masing-masing. Mengenai pendapat tersebut tentu saja mereka 

mempunyai alasan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
1
 

Menurut James O. Whittaker, dan Slameto dalam buku Syaiful Bahri 

Djamarah menyatakan sebagai berikut. 

James O. Whittaker, misalnya merumuskan, Belajar sebagai proses di 

mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau penagalaman. 

Slameto juga merumuskan pengertian tentang belajar. Menurutnya,  Belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
2
 

 

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan yang melibatkan jiwa dan raga untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu 

dalam interaksinya dengan lingkungan yang berkaitan dengan ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Selain belajar ada juga yang disebut dengan istilah 

pembelajaran. 
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Istilah pembelajaran (instruction) secara sederhana bermakna sebagai, 

“Upaya untuk membelajarkan seseorang atau sekelompok orang melalui berbagai 

upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian 

tujuan yang direncanakan”. Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh guru secara terprogram untuk membuat peserta didik belajar lebih aktif yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar.
3
 Dengan demikian, pada dasarnya 

pembelajaran merupakan kegiatan yang terencana yang membuat seseorang agar 

bisa belajar dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran akan bermuara pada dua kegiatan pokok 

sebagai berikut. Pertama, bagaimana orang melakukan tindakan perubahan 

tingkah laku melalui kegiatan belajar. Kedua, bagaimana orang melakukan 

tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar.
4
 

 Makna pembelajaran berdasarkan uraian di atas ialah proses belajar 

mengajar yang melibatkan guru dengan peserta didik yang akan menghasilkan 

perubahan tingkah laku dari peserta didik ke arah yang lebih baik, di mana guru 

sebagai penyampai ilmu pengetahuan dan peserta didik sebagai penerima ilmu 

pengetahuan. 

Belajar dan pembelajaran merupakan suatu hal yang tidak asing lagi dalam 

pendidikan, dua komponen tersebut sangatlah penting dalam pendidikan, tanpa 

belajar dan pembelajaran tujuan pendidikan tidak akan tercapai. Tujuan 

pendidikan dapat dilihat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
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Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) pasal 3 yang sebagai berikut, 

“Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”.
5
 

Menjadi manusia yang beriman merupakan salah satu tujuan dari 

pendidikan agama Islam. Ciri-ciri orang yang beriman salah satunya ialah dengan 

selalu mendirikan salat sebagai rukun Islam yang paling penting setelah dua 

kalimat syahadat. Salat merupakan rahmat Allah Swt. yang diberikan kepada 

hamba-hamba-Nya. Allah Swt. memberi mereka petunjuk untuk melaksanakan 

salat dan diberitahukan kepada mereka bahwa salat adalah rahmat kepada mereka, 

dan penghormatan kepada mereka, agar mereka mendapatkan keutamaan, 

kemuliaan dan kemenangan yang mendekatkan dirinya kepada-Nya.
6
 

Salat adalah kewajiban umat Islam yang paling utama sesudah 

mengucapkan dua kalimat syahadat. Salat merupakan pembeda antara orang 

muslim dan non-muslim. Salat juga disyari’atkan dalam rangka mensyukuri 

nikmat Allah Swt. yang sangat banyak dan mempunyai manfaat yang bersifat 

religius (keagamaan) serta mengandung unsur pendidikan terhadap individu dan 

masyarakat. Dari sudut religius salat merupakan hubungan langsung antara hamba 

dengan Khaliq-Nya. Di samping itu salat merupakan suatu cara untuk 

memperoleh kemenangan serta menahan seseorang dari berbuat kejahatan dan 

kesalahan. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Qs. al-Mu’minun 23: 1-2. 
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  (٢ىُمْ فِ صَلاتِِِمْ خَاشِعُونَ ) الَّذِينَ  (١قَدْ أفَْ لَحَ الْمُؤْمِنُونَ )
Maksud ayat di atas menjelaskan bahwa salat harus dilakukan dengan jiwa 

yang tenang sehingga apa yang kita pikirkan ketika salat hanyalah tentang diri-

Nya, bukannya memikirkan hal-hal yang tidak bermanfaat. 

Dilihat dari segi individual salat merupakan pendekatan diri (taqarrub) 

kepada Allah Swt. menguatkan jiwa dan keinginan, semata-mata mengagungkan 

Allah Swt., bukan berlomba-lomba untuk memperturutkan hawa nafsu dalam 

mencapai kemegahan dan mengumpulkan harta. Disamping itu salat merupakan 

peristirahatan diri dan ketenangan jiwa sesudah melakukan kesibukan dalam 

menghadapi aktivitas dunia. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Qs. adz-

Dzariyaat ayat 56, sebagai berikut. 

 دُونِ وَمَا خَلَقْتُ الِْْنَّ وَالإنْسَ إِلا ليَِ عْبُ 
Maksud ayat di atas ialah kita sebagai manusia ciptaan Allah Swt. wajib 

untuk melaksanakan semua perintah yang telah diberikan Allah Swt. termasuk 

salat fardu. 

Salat mengajar seseorang untuk berdisiplin dan mentaati berbagai 

peraturan dan etika dalam kehidupan dunia. Hal ini terlihat dari penetapan waktu 

salat yang mesti dipelihara oleh setiap muslim dan tata tertib yang terkandung di 

dalamnya. Dengan demikian orang yang melakukan salat akan memahami 

peraturan, nilai-nilai sopan santun, ketentraman dan mengkonsentrasikan pikiran 

kepada hal-hal yang bermanfaat, karena salat penuh dengan pengertian ayat-ayat 

al-Quran yang mengandung nilai-nilai tersebut. 

Dilihat dari segi sosial kemasyarakatan salat merupakan pengakuan aqidah 

setiap anggota masyarakat dan kekuatan jiwa mereka yang berimplikasi terhadap 
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persatuan dan kesatuan umat. Persatuan dan kesatuan ini menumbuhkan hubungan 

sosial yang harmonis dan kesamaan pemikiran dalam menghadapi segala 

problema kehidupan sosial kemasyarakatan.
7
 

Melaksanakan ibadah salat, di samping wajib memperhatikan sikap batin, 

juga wajib pula memperhatikan tata cara (kaifiyah) lahiriyah yang keseluruhannya 

harus bersandar dengankan pada tuntunan Rasulullah Saw. sebagaimana berikut. 

رَسُوْلُ الِله صَلَى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: صَلُّوْاكَمَا  رَضِيَ الُله عَنْوُ قاَلَ: قاَلَ لُْْوَ يْرِثِ ا عَنْ مَالِكِ بْنِ 
 .ى )رواه البخارى(رأَيَْ تُمُوْنِِ أصَل  

 Hadits di atas bermaksud agar kita melakukan tata cara salat sebagaimana 

tata cara salat yang telah dilakukan oleh nabi Muhammad Saw.
8
 

 Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam telah dilaksanakan di 

sekolah dasar, guru pun berusaha seoptimal mungkin dalam menyampaikan 

pembelajaran kepada peserta didik, agar peserta didik dapat menyerap dan 

mengamalkan pembelajaran yang disampaikan oleh guru ke dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran tidak akan selalu berjalan 

dengan baik, pasti ada berbagai macam kendala ketika pelaksanaan pembelajaran 

tersebut dilaksanakan, baik kendala dari faktor internal maupun faktor eksternal. 

Hal ini tentunya menjadi perhatian langsung bagi orang yang terlibat secara 

langsung dalam proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam, 

terutama bagi guru yang berperan sebagai pengajar. Oleh karena itu, guru yang 

baik adalah guru yang merencanakan pembelajarannya terlebih dahulu. Setelah 
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merencanakannya guru akan dapat melaksnanakan pembelajaran sesuai dengan 

apa yang telah ia rencanakan. Maka dengan itu pembelajaran akan dapat 

terkendali. Evaluasi juga penting dalam suatu pembelajaran oleh karena itu guru 

harus melakukan evaluasi guna mengukur kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

didik. 

Peran guru sangat menentukan keberhasilan dari pencapaian tujuan 

pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya tentang tata cara salat. 

Penggunaan startegi, metode dan media akan sangat berpengaruh dalam 

membantu pelaksanaan pembelajaran PAI tentang tata cara salat. Oleh karena itu 

seorang guru yang baik harus menggunakan strategi, metode dan media yang tepat 

sesuai dengan karakteristik peserta didik agar tujuan pembelajaran pendidikan 

agama Islam dapat terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan wawancara dan hasil observasi awal di SDN Pemurus 2, 

permasalahan yang ditemui oleh penulis adalah kurangnya variasi penggunaan 

metode dan media yang digunakan oleh guru. Guru hanya menggunakan metode 

yang berpusat kepada guru di mana hanya guru yang berperan aktif sedangkan 

peserta didik hanya memperhatikan guru serta guru hanya menggunakan media 

seadanya. Di sekolah tersebut juga kekurangan beberapa sarana dan sumber 

belajar, seperti buku paket yang digunakan hanya buku paket PAI saja tidak 

menggunakan buku penunjang atau referensi lain, tidak ada musholla untuk 

melakukan praktik serta mengamalkan pembelajaran PAI tentang tata cara salat.  
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Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

lebih dalam tentang, “Pelaksanaan Pembelajaran PAI Tentang Tata Cara 

Salat di SDN Pemurus 2 Kabupaten Banjar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini mempunyai dua pertanyaan dasar 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI tentang tata cara salat di SDN 

Pemurus 2 Kabupaten Banjar? 

2. Apa saja faktor-fakor yang mempengaruhi dalam pembelajaran PAI tentang 

tata cara salat di SDN Pemurus 2 Kabupaten Banjar? 

 

C. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan 

Agar tidak terjadi salah pengertian terhadap judul di atas, maka penulis 

perlu menjelaskan beberapa pengertian sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia asal katanya adalah “pe-” 

dengan akhiran “-an” yang berarti proses, cara, perbuatan melaksanakan 

(rancangan/keputusan).
9
 

Pelaksanaan yang di maksud dalam penulisan ini adalah suatu proses atau 

cara seorang guru dalam menyampaikan pembelajaran pendidikan agama Islam 

tentang tata cara salat. 
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Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), Cet ke-3, edisi 3, h. 488. 
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2. Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan seseorang atau sekelompok 

orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan 

pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang direncanakan.
10

 

Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana cara 

seorang guru menyampaikan dan memberikan pembelajaran tentang tata 

cara salat kepada peserta didik. 

3. Tata cara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah, “Aturan, kaidah, 

susunan, cara menyusun, sistem, dan aturan menurut adat kebiasaan”.
11

 

Tata cara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aturan-aturan yang 

sudah ditetapkan berdasarkan sumber tertentu serta cara-cara untuk melakukan 

aturan tersebut agar tidak melanggar kaidah yang sudah ditentukan. 

4. Salat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah, “Rukun Islam kedua, 

berupa ibadah kepada Allah Swt. wajib dilakukan oleh mukalaf, dengan 

syarat, rukun, dan bacaan tertentu dimulai dengan takbir, dan diakhiri dengan 

salam, dan doa kepada Allah Swt.”.
12

 

Salat merupakan rukun Islam kedua yang wajib kita kerjakan lima waktu 

dalam satu hari, yakni Zuhur, Ashar, Magrib, Isya dan Subuh yang diawali dengan 

takbir dan diakhiri dengan salam. 

Jadi tata cara salat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aturan-

aturan yang sudah ditetapkan berdasarkan sumber tertentu serta cara-cara untuk 

melakukan aturan tersebut agar tidak melanggar kaidah yang sudah ditentukan. 
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Ahmad Zayadi & Abdul Majid, loc.cit. 
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Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, op.cit h. 1147. 
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Ibid., h. 983. 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti maka tujuan yang ingin 

dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI tentang tata cara 

salat di SDN Pemurus 2 Kabupaten Banjar. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam 

pembelajaran PAI tentang tata cara salat di SDN Pemurus 2 Kabupaten 

Banjar. 

 

E. Signifikasi Penelitian 

  Diharapkan penelitian ini bermanfaat baik secara praktis maupun teoritis. 

 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat sebagai: 

a. Informasi serta penambah wawasan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI tentang tata cara salat yang disesuaikan dengan tujuan, 

materi, strategi pembelajaran, pendekatan pemnelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran dan usia anak/karakteristik anak. 

b. Bahan masukan dan informasi dalam menentukan cara yang tepat untuk 

melaksanaan pembelajaran PAI tentang tata cara salat yang memuat 

perencanaan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran, agar tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dapat terlaksana. 
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2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai: 

a. Informasi bagi kepala sekolah untuk mengetahui bagaimana proses 

pelaksanaan pembelajaran PAI tentang tata cara salat berlangsung dan sebagai 

pertimbangan untuk menambah segala kekurangan yang ada pada proses 

pelaksanaan pembelajaran PAI tentang tata cara salat baik berupa sarana 

maupun prasarana. 

b. Bahan masukan dan pertimbangan bagi guru PAI dalam usaha meningkatkan 

mutu pembelajaran PAI khususnya tentang tata cara salat. 

c. Bahan masukan bagi peserta didik agar bisa lebih meningkatkan kualitas 

belajar PAI tentang tata cara salat. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini menggali data tentang pelaksanaan pembelajaran PAI 

tentang tata cara salat di SDN Pemurus 2 Kabupaten Banjar, yang dilambangkan 

dengan “Y” sebagai variabel terikat (dependent variabel). Juga menggali data 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pembelajaran PAI dilambangkan 

dengan “X” sebagai variabel bebas (indenpendent variabel).  
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Berikut ini skema tentang data yang akan digali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

Y : Pelaksanaan pembelajaran PAI tentang tata cara salat 

Y1 : Perencanaan pembelajaran PAI tentang tata cara salat 

Y2 : Langkah-langkah pembelajaran PAI tentang tata cara salat 

Y3 : Evaluasi pembelajaran PAI tentang tata cara salat 

X : Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran PAI tentang tata cara 

salat 

X1 : Faktor raw input (faktor peserta didik) 

X2 : Faktor enivronmental input (faktor lingkungan) 

X3 : Faktor instrumental input 

Y (variabel terikat) 

Y1 (variabel terikat 1) 

Y2 (variabel terikat 2) 

Y3 (variabel terikat 3) 

X (variabel bebas) 

X1 (variabel bebas 1) 

X2 (variabel bebas 2) 

X3 (variabel bebas 3) 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang berfungsi sebagai pedoman penyusunan 

laporan penelitian adalah sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan teoritis, yang berisikan pelaksanaan pembelajaran PAI di 

SD, faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran PAI dan materi tata cara salat 

di SD. 

Bab III Metode penelitian yang berisikan jenis dan pendekatan, desain 

penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan analisis data, dan prosedur penelitian. 

Bab IV Laporan penelitian yang berisikan gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data dan analisis data. 

Bab V Simpulan dan saran-saran. 

 

 


